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ABSTRAK

Penelitian ini membahas mengenai komunikasi interpersonal remaja putra yang melakukan
pengungkapan informasi privat mengenai peristiwa bullying yang dialaminya di sekolah
kepada orang lain. Tinjauan pustaka pada penelitian ini meliputi budaya dalam komunikasi
interpersonal, teori dialektika relasional, teori communication privacy management, dan
bullying di sekolah sebagai informasi privat. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
dengan tipe penelitian eksploratif. Metode penelitian dalam penelitian ini adalah studi kasus.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik wawancara mendalam dengan
sasaran penelitian adalah enam informan inti yaitu remaja putra berusia 12-15 tahun dan
enam informan pendukung yang dipilih informan inti ketika dirinya mengungkapkan
informasi privat. Unit analisis penelitian ini adalah narasi hasil wawancara mendalam.
Berdasarkan andlisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa setiap remaja putra
memiliki perbedaan dalam mengungkapkan informasi mengenai bullying yang dialaminya
kepada orang lain. Remgja putra yang menjadi korban bullying di sekolah menerapkan
aturan-aturan agar privas nya tetap terjaga. Unsur-unrus penting dalam manajemen privasi
komunikas tidak lepas dari faktor-faktor budaya, gender, rasa percaya diri, motivasi,
kontekstual, dan rasio resiko-keuntungan.

Kata kunci : Komunikasi Antar Persona, Pengungkapan Informas Privat, Remaja Putra,
Bullying di sekolah

PENDAHULUAN

Penelitian ini merupakan penelitian komunikasi interpersonal yang membahas
mengenai  pengungkapan informas privat oleh remaga putra korban bullying di sekolah
kepada orang lain. Remaja putra yang menjadi korban bullying di sekolah tidak dapat begitu
sgja mengkomunikasikan pengalaman dan keadaan yang mereka alami kepada orang lain.
Remaga mempertimbangkan dampak akan adanya resiko yang di dapat ketika dirinya
melakukan pengungkapan tersebut. Resiko tersebut berupa pengancaman dan aks balas
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dendam baik secara eksplisit atau implisit yang dilakukan pelaku sehingga menyebabkan

remaja enggan untuk mengungkapkan informasi privatnya (Coloroso, 2007, p.105).

Angka yang menunjukkan jumlah kasus dan korban akibat bullying kian bertambah
tigp tahunnya. Komis Perlindungan Anak Indonesia melaporkan bahwa sepanjang tahun
2007, dari 555 kekerasan anak yag muncul, 11,8% kekerasan terjadi di sekolah. Selain itu
Badan Pusat Statistik mencatat bahwa pada tahun 2009 terdapat 30% kasus bullying pada
anak yang pelakunya juga masih merupakan teman sebaya mereka (Indra, 2011). Selain itu di
kawasan Jabodetabek saja kasus kekerasan pada tahun 2010 mencapai 2.046 kasus, pada
tahun 2011 mencapai 2.462 kasus, tahun 2012 nailk menjadi 2.626 kasus, tahun 2013
mencapal 3.339 kasus. Sedangkan pada bulan pertama di tahun 2014, ditemukan 252 laporan

kekerasan (nasional.kompas.com, 2014).

Bullying merupakan perbuatan/perkataan yang menimbulkan rasa takut, sakit/tertekan
baik secara fislk maupun mental yang dilakukan secara terencana oleh pihak yang merasa
lebih berkuasa terhadap pihak yang dianggap lebih lemah (Coloroso, 2007). Perilaku bullying
merupakan perilaku agresif secara tidak sopan yang dilakukan berulang dan menggunakan
kekerasan yang dilakukan oleh pihak berkuasa (sebagai pelaku) terhadap pihak yang lebih
lemah (sebagai korban). Perilaku bullying meliputi pelecehan verbal, kekerasan
fisik/pemaksaan, dan dapat diarahkan berulangkali terhadap korban tertentu (atas dasar ras,
agama, gender, seksualitas, atau kemampuan).

Pemilihan remaja putra sebagai objek dalam penelitian ini karena masa remahja
merupakan masa yang rentan menerima perlakuan bullying, terutama pada usia 13-18 tahun
(Irwanto, 2002). Remagja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa
dewasa. Masa remaga merupakan masa terjadinya krisis indentitas atau pencarian jati diri
(Santrock, 2003). Masa remaja dibagi menjadi tiga bagian yaitu remgaawal yang berusia 12-
15 tahun, remaja pertengahan yang brusia di antara 15-18 tahun, dan remaja akhir yang
berusia diantara 19-12 tahun. (Hurlock, 2006).

Karakteristik remaja yang sedang berproses mencari jati diri ini juga sering
menimbulkan masalah pada diri remga. Remaga memiliki beberapa karakteristik,
karakteristik tersebut terdiri atas ketidakstabilan emosi, terjadi kecanggungan dalam
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pergaulan dan kekakuan dalam gerakan, adanya perasaan kosong akibat perombakan dan
pandangan (Santrock, 2003). Batasan usia remaja yang di pilih pada penelitian ini adalah
masa remaja awal berusia di antara 12-15 tahun. Masa remgja awa merupakan masa yang
rentan, dimana pada masa ini individu dihadapkan pada jenjang baru di dalam kehidupannya.

Terdapat beberapa perubahan pandangan yang ada di dalam dirinya.

Informasi mengenai bullying merupakan informasi yang bersifat privat bagi remaja
putra yang menjadi korban. Menurut data yang disampaikan oleh Tim Sejiwa, rata-rata
korban bullying tidak pernah melaporkan kepada orang tua dan guru bahwa mereka telah
dianiaya atau ditindas anak lain di sekolahnya (Tim Sgjiwa, 2008, p.17). Korban bullying
akan mengalami tindakan pengancaman dan perlakuan yang lebih menyiksa apabila
menceritakan kejadian tersebut dan pelaku mengetahuinya (Levianti, 2008). Perasaan takut
kepada pelaku menyebabkan korban bullying mengalami  ketegangan ketika akan
mengungkapkan apa yang dialaminya selana menjadi korban kepada orang lain dan
menjadikan hal tersebut sebagai informasi privat.

Dalam hal ini remaja mengalami dialektik di dalam dirinya. Dialektik tersebut terjadi
ketika korban mengalami kebimbangan ketika akan memutuskan untuk menyimpan atau
mengkomunikasikan informasi bullying yang dialaminya kepada orang lain. Teori dialektik
relasional milik Leslie Baxter menjelaskan bahwa orang-orang yang terlibat dalam suatu
hubungan akan merasakan adanya ketegangan, dorongan, dan tarikan dari keinginan-
keinginan yang bertolak belakang di dalam berhubungan dengan orang lain (Littlgjohn &
Foss, 2004, p.199). Terjadinya kontradiktif dialektik untuk membagi informasi privat atau
menyimpan informas untuk dirinya sendiri muncul pada diri remaja putra korban bullying di
sekolah. Remga putra perlu mengatur ketegangan serta melakukan negosiasi ketika
mengungkapkan informasi privatnya kepada orang lain dengan menerapkan batasan-batasan
yang dijelaskan dalam teori mangemen privas komunikasi (communication privacy

management theory) yang digagas oleh Sandra Petronio.

Teori communication privacy management theory meninjau bahwa keterbukaan
dalam sebuah hubungan membutuhkan pengelolaan batasan publik (perasaan yang ingin
diutarakan) dan batasan privat (perasaan yang ingin dissmpan) bagian dari teori dialektik
yang lebih fokus pada salah satu aspek hubungan yang membahas tekanan antara keterbukaan
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dan rahasia pribadi, antara sesuatu yang bersifat publik dan rahasia dalam hubungan
(Littlgjohn & Foss, 2008, p.306-307). Peneliti communication privacy management tertarik
pada kriteria pembentukan aturan dalam sistem mangemen aturan dalam keterbukaan.
Kriteria tersebut akan mempengaruhi keputusan individu ketika kapan harus mengungkap
atau membagi informasi tersebut. Selain itu proses pengungkapan informasi privat juga akan
berbeda bagi pria dan wanita (West & Turner, 2008).

PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, informan di bagi menjadi dua kategori yakni enam informan inti
yaitu 1Z, VT, CR, AL, DN, dan MT yang berasal dari SMPN 30, SPMN 45, dan SMPN 52
Surabaya. Informan inti merupakan remaja putra yang pernah menjadi korban bullying di
sekolahnya. Kategori informan yang ke dua yakni enam informan pendukung yang menjadi
tempat bagi informan inti ketika mengungkapkan informasi mengenai bullying yang
dialaminya. Informan pendukung yang terdiri atas AR, Pak AG, Pak WK, JN, BG, dan Kak
DS adalah orang kepercayaan informan inti ketika dirinya mengungkapkan informasi privat
yang terdiri atas sahabat, guru, maupun pengasuh. Remaja putra korban bullying di sekolah
pada saat melakukan proses pengungkapan memberlakukan batasan-batasan privasi yang
ketat. Privacy rule characteristic turut mempengaruhi keputusan remaga putra korban
bullying ketika mengungkap/menyimpan informasi mengenai bullying yang dialaminya.
Kriteriatersebut meliputi budaya, percayadiri, gender, motivasi, kontekstual, rasio resiko dan

keuntungan pengungkapan informasi privat.

Bullying yang dilakukan oleh pelaku memiliki beragam bentuk yang dapat menyakitik
korbannya. Bentuk bullying terdiri atas bullying verbal, bentuk bullying fisik, dan bentuk
bullying rerasional. Bentuk bullying yang pertama adalah verbal. Pada bullying jenis ini
pelaku menindas korbannya dengan menggunakan kata-kata hinaan dan dapat mematahkan
semangat korban (Coloroso, 2007). Informan inti yang mengalami bullying verbal adalah VT,
CR, DN, AL, dan MT.

“Di bilang goblok gitu mbak. Saya sering di ejek goblok goblok.” (VT)
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“Biasanya aku dipanggil pakai nama bapakku mbak. Ya iya mbak, ndak
sopan. Kalau bapak ku tahu aku lak kena marah mbak nanti. Masa yo
nama orang tua dibuat main main.” (DN)

Selain bentuk bullying verbal, beberapa korban juga mengaku bahwa dirinya juga
mengalami tindak bullying fisik. Terdapat lima informan inti yang pernah mengaami
bullying fisik. Informan inti yang pernah mengalami bullying jenis ini adalah 1Z, VT, AL,
DN, dan MT. Tindakan bullying fisik yang dialami oleh informan inti terdiri atas pemukulan,
penjegalan, pendorongan, penendangan, penindihan, di kunci dari dalam kelas dan di beri
minum air seni oleh pelaku. Seperti yang dialami oleh informan AL,

“Kejadiannya pas saya istirahat sebelum sholat jumat mbak. Kan saya laper
mbak, saya kan dikantin itu. Nah setelah makan saya dikas es kopyor sama

anak itu ya saya minum mbak. Terus dianya ketawa-ketawa, bilang kalau di es
itu sudah dikasih air pipis.” ( AL)

Bentuk bullying terakhir yang dialami oleh informan inti adalah bentuk bullying
rerasional. Bentuk bullying rerasional merupakan bentuk bullying yang jarang terlihat.
Informan yang pernah mengalami bullying jenisini adalah VT dan CR.

“Pernah sekali mau mbales mbak, tapi aku malah di bentak. Opo kon opo kon
heh. He deloken tah robot cop isok ngomong he. Sambil lidahnya melet melet
gitu mbak. Ngiwi ngiwi saya sambil melet melet. Lama lama aku diam gja
mbak. Kalau tak balas mereka malah tambah ganggu aku. Aku nya males
mbales mbak. Nanti tambah panjang masalahnya mbak. Di gek he robot robot.

Rabot cop. Sambil mereka niruin gayanya robot mbak kalau aku lewat di deket
mereka.” (CR)

Berbagai bentuk bullying yang diterima oleh korban, tentu sgja akan memberikan
dampak yang merugikan. Tidak hanya di tindas secara fisik, korban juga menerima siksaan
fiskk yang membuat dirinya enggan untuk mengungkapkan peristiwa yang telah dialaminya
kepada orang lain. Ancaman agresi lebih lanjut dari pelaku menjadi alasan mengapa korban
(remagalaki-laki) enggan untuk mengungkapkan bullying yang dialaminya kepada orang lain.
Selain itu adanya pengaruh budaya juga menjadi aasan mengapa anak laki-laki cenderung

untuk menyimpan masal ahnya daripada harus menceritakan kepada orang lain.

Anak laki-laki secara kultural ditanami gagasan bahwa mereka semestinya kuat
menerima dan menghadapi masalah yang dialaminya. Aturan tradisional di masyarakat yakni
dengan memberikan anggapan bahwa jangan menangis dan jangan lari keibumu, membuat

anak laki-laki enggan untuk menceritakan masalahnya (Coloroso, 2007, p.104). Anggapan ini
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yang akhirnya membuat remaja putra korban bullying di sekolah lebih memutuskan untuk
diam. Semakin korban diam maka pelaku akan semakin melakukan agresinya kepada korban.

Saat remaja putra menjadi korban bullying, maka saat itu pula ia merasa malu dan
mencoba menutupinya dari orang lain, dan kemudian ia menjadikan masalah tersebut sebagai
masalah pribadinya (Katjasungkana, 2005, p.32 dalam Wardani, 2010). Resiko malu dan
takut hanya berdampak bagi korban sgja. Orang lain yang tidak menjadi korban bullying tidak
akan merasakan dampak yang dirasakan oleh korban bullying, karena resiko ini merupakan
resiko personal (personal risk). Seperti yang dikatakan oleh DeVito bahwa resiko personal
merupakan resiko yang dialami oleh individu itu sendiri (DeVito, 2007, p.69). Sebenarnya
alasan pilihan remaja putra untuk Iebih memilih menyimpan rahasianya kepada orang lain
adalah mempertimbangkan resiko yang akan mereka terima dikemudian hari apabila mereka
mengungkapkan masal ah pribadinya.

"Ya awalnya saya ndak mau cerita mbak. Saya takut nanti AR sama teman-
teman yang lain wadul guru. Terus anaknya yang ngasi minum air itu juga

dipanggil.Ya takut ga mbak. Tapi AR tetep tanya terus. Ya akhirnya saya
ceritain semuanya mbak." (12)

"Pertamanya ya diam mbak terus dipancing terus, dia cerita ke saya. Anaknya
sih diem gjambak. Tapi kalau ditanya yadiabilang takut.” (AR)

Sekian lama korban menerima perlakuan bullying tersebut membuat korban akhirnya
memutuskan untuk mengungkapkan informasi privatnya. Akan tetapi proses pengungkapan
informasi bullying tidak semudah mengungkapkan informasi yang bersifat biasa. Diperlukan
managemen pengungkapan dan proses pengungkapan pun juga dipengaruhi oleh beberapa
faktor yang mempengaruhi korban ketika memutuskan untuk mengungkapkan informasi

privatnya. Salah satunya adalah pengaruh budaya.

Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki bersama oleh sebuah
kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke generasi. Bahasa, sebagaimana juga budaya,
merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan sehingga individu menganggap bahwa hal
tersebut dapat diwariskan secara genetis. Ketika individu berusaha berkomunikasi dengan
individu lain yang berbeda budaya dan menyesuaikan perbedaan-perbedaan, perlu diingat
bahwa budaya itu dipelgjari. Norma adalah aturan-aturan mapan tentang perilaku yang
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diterima dan layak. Norma-norma budaya mengenai privasi dan individuaitas (Mulyana,
2005).

Perbedaan yang pertama adalah budaya konteks tinggi dan budaya konteks rendah.
Budaya konteks tinggi (high context culture) merupakan budaya yang dalam tradis
budayanya membentuk perilaku dan gaya hidup anggotanya, membuat orang menjadi
cenderung sangat sopan dan tidak langsung dalam berkomunikasi dengan orang lain
(Liliweri, 2011). Indonesia adalah salah satu dari negara di dunia yang menerapkan budaya
dengan konteks tinggi. Masyarakat Indonesia kerap tidak secara langsung mengkomunikasi
maksud mereka kepada orang lain. Masyarakat Indonesia cenderung sangat sopan ketika

berkomunikasi dengan orang lain.

Seperti yang di lakukan oleh seluruh remaja putra korban bullying di sekolah ketika
mengkomunikasikan pengalaman dan keadaanya kepada orang lain. Mereka cenderung untuk
tidak langsung mengungkapkan peristiwa bullying yang telah dialaminya. Korban cenderung
untuk menunggu kondisi dan waktu yang tepat. Selain itu pemilihan orang lain juga menjadi
pertimbangan remga putra ketika akan mengungkapkan informasi bullying yang di

milikinya.
“Nunggu waktu yang tepat mbak. Sampai aku siap cerita baru cerita.” (CR)

“Nunggu waktu mbak. Kalau aku sudah tenang dan siap cerita baru aku cerita
mbak.” (DN)

Teori communication privacy management membahas mengena masalah-masalah
pengelolaan kepemilikan komunikas yang mengontrol permeabilitas dan perubahan
(Petronio & Caughlin dalam Galvin & Brommel, 2012, p.75). Remaga putra memiliki
kepemilikan atas informasi pribadi yang dimilikinya dan memiliki hak untuk mengontrol
apakah mengungkapkan atau menyembunyikan informasi tersebut. Tidak semua orang akan
menjadi tempat korban mencurahkan seluruh isi hatinya. Hanya orang terpilih sgja yang akan
menjadi orang kepercayaan korban saat dirinya membutuhkan orang lain untuk
mengungkapkan masalahnya. Korban cebderung memilih orang kepercayaan yang dapat dia
percaya sebaga tempatnya mengungkapkan rahasia pribadinya Di harapkan pula orang
tersebut juga dapat menjadi solusi dari penderitaan yang telah dialami oleh korban.
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Pada saat melakukan pengungkapan, remaja menerapkan batasan-batasan untuk
membatas arus informasi yang diberikan. Dalam struktur batasan, terdapat sistem
mangiemen aturan yang berfungss untuk mengontrol ketegangan dialektis dalam
mengungkapkan dan menyembunyikan sebuah informasi, serta memantau arus informasi dari
dan ke orang lain. Setiap orang memiliki Kkriteria-kriteria kondisi tertentu dimana mereka
akan memperbolehkan orang lain untuk mengakses informasi pribadinya (Petronio, dalam
Afifi, 2007, p.731). Seperti yang dilakukan oleh 1Z, dirinya memilih untuk memberanikan
diri cerita ke AR karena adanya rasa percaya kepada sahabatnya tersebut. |Z percaya bahwa
sahabatnya akan membantunya untuk mencari solusi agar dirinya terbebas dari bullying yang
telah beberapakali dialaminya.

“Awalnya ndak mbak, ya weslah mbak saya mending diem aja. Tapi ternyata
ada temen sekelas yang lihat kejadiannya mbak. Teman sekelas saya cerita ke
AR mbak, terus saya di tanyatanya sama AR. Biasanya aku ditanya dulu

mbak.Maleskalau cerita duluan mbak. Cerita ya baru kalau di tanya sama yang
lain." (12)

Berdasarkan keterangan yang di berikan oleh ke-enam informan inti, lima diantaranya
memilih untuk mengungkapkan informasi bullying yang dialaminya kepada laki-laki. 1Z
memilih mengungkapkan kepada sahabat |aki-lakinya AR, begitu pula DN memilih BG dan
AL memilih JN. Sedangkan CR memilih mengungkapkan kepada guru di sekolahnya yaitu
Pak WK dan VT yang memilih Pak AG. Hal ini dikarenakan, informan inti lebih leluasa dan
nyaman apabila dirinya mengungkapkan informasi privatnya kepada sesama laki-laki. Dalam
hal ini, informan inti melakukan gendered criteria dalam mempertimbangkan kepada siapa
dirinya harus melakukan pengungkapan, misalnya: “Pak AG orangnya kayak papa mbak,

tegas. Saya merasa aman dan percaya.” (VT)

VT mengungkapkan bahwa dirinya lebih memilih Pak AG karena ia merasa bahwa
guru yang dipilihnya tersebut adalah sosok yang tepat. Karakter Pak AG menurut VT adalah
sosok yang tegas dan sama dengan karakter ayahnya yang tegas. Dirinya merasa aman dan
nyaman apabila telah mengungkapkan masalah yang telah dialaminya selama ini. Sosok guru
tersebut di harapkan dapat memberikan solusi atas permasalahan bullying yang dialami oleh
VT.

“Pak WK enak di ajak cerita mbak. Orangnya selalu ada waktu kalau aku mau
cerita. Saya senang cerita ke Pak WK mbak. Orangnya sering ngajak ngobrol
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saya. Pak WK bantuin belain saya mbak. Pak WK juga nasihatin sya biar jangan
ikut-ikutan nakal mbak.” (CR)

Sdlain itu tidak hanya VT yang memilih mengungkapkan informasi mengenai
bullying yang dialaminya kepada guru di sekolah. Informan CR juga memilih Pak WK
sebagai sosok yang dipercaya ketika dirinya membagi informasi tersebut. Alasan utama
mengapa CR memilih Pak WK adalah sosok guru tersebut merupakan sosok yang dia percaya
dan dapat membantu CR agar terbebas dari masalah bullying yang dialaminya. Pak WK tidak
segan untuk menghukum pelaku apabila terbukti bersalah. Selain itu Pak WK juga kerap
memberikan motivasi kepada CR agar CR tidak melakukan hal yang sama dan rgjin
bersekol ah.

Terdapat perbedaan ketika informan inti membagi informas kepada keluarga maupun
orang lain yang di pilihnya. Sebagian besar dari mereka lebih memberikan informasi bullying
secara mendalam kepada orang lain yang dipilihnya (sahabat, guru, atau pengasuh). Akan
tetapi apabila kepada orang tua dan keluarga, informan inti cenderung untuk tidak
memberikan informan secara jelas.

“Ibu duluan mbak. Ya biasanya tentang kegiatan sekolah mbak, atau temen gitu
atau minta garin ibu ngerjain tugas. Di tanya di sekolah ngapain ga, ada PR
atau ndak. Gitu gitu mbak. Kalau yang saya dikasih minum air seni itu mbak,

saya ceritanya ke 1Z mbak. Ke ibu paling cuman ngomongin tugas atau
kegiatan sekolah. Kalau yang saya d jahilin di sekolah saya ndak cerita mbak.”

(12)

“1Z cuman bilang jangan sampai guru tahu. Karena mungkin takutnya | Z kalau
guru tahu nanti orang tuanya ikut dipanggil juga paling mbak. Kata 1Z ya wes
biarin ae.” (AR)

Proses pengungkapan informasi privat yang dilakukan oleh DN kepada sahabatnya
berjalan dengan baik karena keduanya menjalankan peran dengan baik dan jelas. DN yang
berperan sebagal owner information mengontrol saluran informasi dengan memberikan
batasan yang jelas kepada BG sebagai co-owner information mengenai apa sgja yang boleh
dan tidak boleh tidak oleh orang lain. Antara DN dan BG pun tidak pernah melanggar
batasan-batasan yang telah mereka sepakati bersama dan tidak membocorkan informasi
tersebut kepada orang lain di luar hubungan persahabatan mereka.

Ketika memutuskan untuk melakukan pengungkapan, remaja putra juga menerapkan

batas koordinasi. Batas koordinasi mengacu pada proses negosiasi privasi antara individu
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dengan individu lain yang terlibat dalam sebuah hubungan. Pada batas ini, individu yang
memiliki informasi privsat tersebut akan membuat batas koordinasi mengenal siapa saja yang
dapat menerima informasi tersebut dan bentuk informasi seperti apa yang di sampaikan.
K edalaman seseorang akan mempengaruhi kedalaman informasi yang akan di berikan.

Batasan koordinas yang dilakukan AL adalah pemilihan orang lain sebagai
tempatnya mengungkapkan informasi privatnya. Selain itu AL juga melakukan pemilahan
informasi yang dia sampaikan kepada keluarga maupun kepada JN. AL mengaku bahwa
dirinya lebih memilih mengungkapkan masalah pribadinya terkait peristiwa bullying hanya
kepada sahabatnya AL lebih memilih JN sebagal orang yang dia percaya pada saat
mengungkapkan informasi privat. AL mengaku bahwa dirinya tidak pernah memberitahukan
peristiwa pada saat dirinya menjadi korban bullyingdi sekolah kepada kedua orang tuanya.

“JN mbak. Ndak ke siapa-sigpa se mbak, cuman kalau sampe bapakku atau

ibukku tahu aku ya takut mbak. Takut dimarahi. Keluarga ndak tahu mbak dan
jangan sampai tahu. (AL)

Remagja lebih cenderung berinteraksi kepada sahabat daripada orang tua untuk
menceritakan masalahnya karena, faktor psikososial autonomy yang dimiliki remaja. Remaja
berusasha membentuk dirinya menjadi tidak tergantung dan berusaha untuk menemukan
dirinya dengan kaca mata dirinya sendiri dan dengan kacamata orang lain.salah satunya
adalah dengan mengurangi ikatan emosional dengan orang tua, selain itu remaja merasa
mampu untuk mengambil keputusan secara mandiri dan membentuk tanda personal dari nilai
dan moral (Donvan & Adelson 1966; Steinberg, 1990 dalam Agustian, 2009, p.35).

Adanya rasa saling percaya (trust) di antara kedua individu tersebut yang berkembang
dari kedekatan (intimacy) yang terjadi diantara mereka. Dalam hal ini misalnya, DN membuat
batas koordinasi pengungkapan informasi privat dengan BG sahabatnya. DN menentukan
bahwa hanya BG sgja yang dapat mengetahui informasi privat mengenai dirinya. DN pun
menghindari melakukan pengungkapan kepada kedua orang tuanya.

“Ndaklah mbak, buat apa. Nanti malah aku yang dimarahin. Dikiranya aku

yang g ak mereka berantem. Akunya juga takut mbak kalau aku wadul, mereka
malah tambah ganggu aku lagi mbak. Ibu saya galak mbak.” (DN)

Pengungkapan informasi privat didorong pula oleh keadaan-keadaan khusus yang

mempengaruhi keputusan individu untuk mengungkap atau menyimpan informasi privatnya.
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Dorongan tersebut dapat muncul dari diri sendiri atau dorongan dari luar. Dorongan yang
muncul dari diri sendiri biasanya disebabkan karena tekanan yang dialami individu dan

keinginan untuk dapat terbebas dari tekanan tersebui.

Sedangkan dorongan dari luar meliputi desakan dari orang lain yang menginginkan
agar individu tersebut memutuskan untuk mengungkapkan informasi privatnya. Selain itu
orang lain tersebut juga dapat menjadi jalan keluar dan memberi solusi agar individu yang

mengalami tekanan dapat terbebas dari penderitaan yang dialaminya.

Seperti pengungkapan informasi privat yang dilakukan oleh CR yang memutuskan
untuk mau mengungkapkan informasi privatnya kepada Pak WK karena dorongan dari
dirinya untuk mengungkapkan informasi privatnya tersebut.

“Inisiatifku sendiri mbak. Kalau aku sudah siap cerita ya cerita mbak. Awanya
takut bak, takut nanti kalau aku di marahi.Y a sempat takut mbak. Tapi akunya
ya sudah males mbak di gjek terus. Aku kan nggak pernah ganggu mereka tapi
mereka mesti ganggu aku. Nggak kuat ya aku cerita gja sama guru mbak. Kalau

sering-sering banget ya ndak mbak. Kalau lagi pingin atau pas teman-teman
gangguin lagi baru cerita mbak.” (CR)

“Biasanya dia mbak yang datang ke saya.” (Pak WK)

Kriteria kontekstual juga turut menjadi alasan yang berpengaruh pada |Z dalam
mengungkapkan informasi privatnya kepada AR. Konteks dapat mendukung pengungkapan
informasi atau sebaliknya, membuat informasi menjadi ingin di sembunyikan (Galvin and
Brommel, 2012, p.76). Konteks yang ada di antara 1Z dan AR menjadi sarana pendukung

terjadinya pengungkapan informasi privat.

Petronio (dalam buku West & Turner yang di kutip dari skripsi Wulandari, 2011,
p,iii.48) mengungkapkan bahwa ada dua elemen yang ada di dalam kriteria konteks yakni
lingkungan sosial dan latar belakang fisik. Lingkungan sosial merupakan keadaan khusus
yang mungkin akan mendorong terjadinya pembukaan atau keputusan untuk membuka dan
menyembunyikan sesuatu. Dalam penelitian ini lingkungan sekolah menjadi konteks yang
utama. Seluruh informan inti merupakan siswa sekolah menengah pertama dan sebagian

besar informan inti juga memutuskan untuk mengungkapkan informasi privatnyadi sekolah.

Salah satunya adalah pengungkapan informasi privat yang dilakukan oleh 1Z. 1Z
mengungkapkan informasi privatnya kepada AR saat di kelas di sela-sela proses belgjar

515 COMMONLINE DEPARTEMEN KOMUNIKASI| VOL. 4/ NO. 2



mengajar di sekolah mereka berlangsung: “Waktu itu tahunya karena dikasih tahu teman dan

sayalangsung tanya ke |Z mbak begitu IZ masuk kelas.” (AR)

Informan IZ memilih kelas sebagai lokasi pengungkapan informasi privat karena
dirinya merasa dilokas inilah dirinya dapat mengungkapkan informas privatnya secara
leluasa, nyaman dan aman. Selain itu karena IZ dan AR sekelas dan tempat duduk mereka
juga bersebel ahan sehingga memudahkan 1Z untuk dapat bercerita kepada sahabatnya dengan

leluasa

Sedangkan latar belakang fisik berkaitan dengan lokasi yang aktual dan ruang fisik
yang dapat mengundang dan mencegah terjadinya pembukaan. Ruang fisik yang dekat
mempengaruhi  proses pengungkapan informasi privat antara [Z dengan AR.
Proximity/kedekatan jarak mempengaruhi proses pengungkapan informas privat yang
dilakukan oleh informan inti kepada orang lain. Individu jauh |ebih tertarik kepada orang lain
yang tinggal atau bekerja dekat dengan dirinya (DeVito, 1997, p.239, dalam Wardani, 2010).

Kedekatan jarak antar 1Z dan AR karena mereka sgjak sekolah dasar bersama-sama
dan saat ini mereka bersekolah di sekolah yang sama inilah yang menyebabkan proses
interaksi dan pengungkapan informasi privat dapat terjadi lebih intens daripada yang tinggal
berjauhan. Persahabatan yang terjalin di antara mereka sgjak sekolah dasar berkembang dan
menjadi semakin dekat hingga saat ini. Kedekatan jarak diantara mereka mempengaruhi
keputusan 1Z untuk mengungkapkan informasi privatnya kepada AR.

“Teman dekat mbak. Teman sekelas saya. Diateman dekat saya mbak di kelas.

AR itu teman SD saya mbak dulu. Biasanya se bareng-bareng kalau kita
kemana-mana. Biasanya AR sering tanya saya kenapa.” (12)

“Oh iya mbak saya kenal 1Z dari SD. Kita dulu satu SD jadi tahu |Z dan dekat.
Sekarang satu sekolah dan sekelas juga.” (AR)

Selain itu kesamaan usia di antara IZ dan AR juga menjadi pengaruh pengungkapan
informasi privat yang terjadi diantara mereka berdua. Invidu lebih cenderung untuk bercerita
dan terbuka pada teman sebayanya. Usia yang sama antara individu satu dengan yang lain
membat keduanya nyaman untuk saling terbuka karena cara pandang mereka dalam
menyikapi suatu hal cenderung sama, sesuai dengan tingkat pemikiran di usia remaja seperti

mereka
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Setiap informan inti memiliki kontrol dan kewenangan masing-masing atas informasi
yang dimilikinya. Motivasi yang di miliki tiap informan dapat mempengaruhi keputusan bagi
informan inti ketika akan melakukan pengungkapan. Seperti MT, dirinya memiliki motivasi
tersendiri ketika memutuskan untuk melakukan pengungkapan informasi privat tersebut.
Alasan pertama adalah tekanan yang diterimanya dari pelaku secara terus menerus membuat
dirinya sakit secara fissk maupun secara psikis, sehingga dirinya harus segera melakukan
pengungkapan agar bebannya dapat berkurang. Selain itu MT juga ingin agar masalahnya
dapat tersel esaikan dengan baik.

“Awalnya saya diam kak, tapi setelah beberapa kali saya di ganggu akhirnya
saya cerita ke teman dan Kak DS kak. Yalama-lama gak kuat kak. Mereka kan
anggapnya hanya bercanda, sambil nindih-nindih saya, mukul-mukul, nendang-
nendang. Kalau saya diam terus yang kesakitan ya saya kak. Akhirnya setelah
di gak Kak DS cerita saya cerita. Kak DS kayak lihat beberapa luka |ebam di

tangan sama kaki. Makanya saya di tanya-tanya itu. Saya awanya ya diam
kak.” (MT)

Pertimbangan rasio resiko dan keuntungan ketika melakukan pengungkapan men;jadi
salah kriteria yang mempengaruhi keputusan informan inti. Seperti pertimbangan yang
dilakukan olen DN. DN memilih BG sebagai orang kepercayaan saat ia mengungkapkan
informasi privatnya ketika menjadi korban bullying bukan tanpa aasan. DN merasa lebih
nyaman ketika bercerita kepada BG, sahabatnya daripada dengan kedua orang tuanya dan
guru di sekolah. DN mempertimbangkan rasio resiko dan keuntungan yang akan didapatnya
kelak ketika telah mengungkapkan informasi privatnya kepada orang lain. Pertimbangan
rasio resiko yang akan diterimanya apabila orang tuanya mengetahui rahasianya saat
mengalami peristiwa bullying adalah adanya teguran tegas yang didapat dari kedua orang
tuanya.

“Nda lah mbak, buat apa. Nanti malah aku yang dimarahin. Dikiranya aku yang

gak mereka berantem. Akunya juga takut mbak kalau aku wadul, mereka
mal ah tambah ganggu aku lagi mbak. Ibu saya galak mbak.” (DN)

Selain DN, AL pun juga mempertimbangkan rasio resiko dan keuntungan yang akan
di dapatnya ketika dirinya mengungkapkan informasi privatnya. AL merasa lebih nyaman
ketika bercerita kepada JN, sahabatnya daripada dengan kedua orang tuanya dan guru di
sekolah. AL mempertimbangkan rasio resiko dan keuntungan yang akan didapatnya kelak
ketika telah mengungkapkan informasi privatnya kepada orang lain. Pertimbangan rasio
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resiko yang akan diterimanya apabila orang tuanya mengetahui rahasianya saat mengalami
peristiwa bullyingadal ah adanya teguran tegas yang didapat dari kedua orang tuanya.

“Ndak ke siapa-siapa se mbak. Cuman kalau sampe bapakku atau ibukku tahu

aku ya takut mbak. Takut dimarahin. Saya takut di marahin mbak. Paling ya

0jo sampe bapak, ibu ku tau mbak. Agar tahu. Untuk dapat membantu
menyelesaikan masalah.” (AL)

Selain pertimbangan rasio resiko, AL pun juga turut mempertimbangkan rasio
keuntungan yang didapatnya apabila dirinya mengungkapkan informasi privatnya.
Pertimbangan rasio keuntungan yang AL dapatkan adalah solusi agar dirinya dapat terbebas
dari jeratan pelaku bullying. Hadirnya JN menimbulkan perasaan aman dan nyaman Bagi AL
pada mengungkapkan informas privatnya. JN mampu memberikan dorongan semangat
kepada AL

KESIMPULAN

Remagja putra korban bullying di sekolah tidak dapat mengungkapkan informasi
privatnya begitu sga Terdapat ketegangan yang meliputi pada saat dia akan
mengungkapkannya. Pertimbangan resiko yang akan diterimanya menjadi penyebab apakah
informasi privat tersebut sebaiknya dia ungkap atau simpan sga. Resiko akan adanya
ancaman agres lebih lanjut dari pelaku bullying menjadi pertimbangan bagi informan inti
untuk memutuskan apakah dirinya akan mengungkapkan atau menyimpan informas
privatnya. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa, dalam proses
pengungkapan informasi privat yang dilakukan oleh remaja putra korban bullying di sekolah,
remga tersebut memberlakukan batasan-batasan privas yang ketat. Privacy rule
characteristic turut mempengaruhi keputusan remaja putra korban bullying ketika
mengungkap/menyimpan informasi mengena bullying yang dialaminya. Kriteria tersebut
meliputi budaya, percaya diri, gender, motivasi, kontekstual, rasio resiko dan keuntungan

pengungkapan informasi privat.
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